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ABSTRAK
Selama ini proses pemasaran dan penagihan di dalam PT. Lenteralestari
Buanaraya masih mengalami permasalahan karena dilakukan secara manual.
Pemasaran dilakukan oleh sales-sales yang telah direkrut oleh perusahaan dengan
cara door-to-door sehingga banyak tempat yang memiliki kompetensi untuk
menjadi rekan perusahaan terlewati. Dengan keterbatasan tersebut, perusahaan
merasakan kebutuhan akan suatu alat efektif yang dapat digunakan untuk

meningkatkan pemasaran dan pelayanan terhadap pelanggan.

Selain masalah pemasaran, masalah yang timbul yaitu proses penagihan
yang kompleks namun dijalankan secara manual sehingga perusahaan sering sekali
melakukan kesalahan pada saat pembuatan tagihan maupun pada saat proses
pemberian tagihan kepada customer. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
website profil perusahaan yang telah dibuat diberi suatu fitur baru yaitu Client Zone

yang berfungsi untuk proses berjalannya penagihan.

Dengan diterapkannya website profil perusahaan dengan fitur Client Zone
untuk penagihan pada PT.Lenteralestari Buanaraya diharapkan perusahaan dapat
mengurangi jumlah kesalahan yang dilakukan oleh perusahaan, dan dapat

meningkatkan pelayanan.

Kata kunci : Website, Company Profile, Client Zone, Penagihan
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi yang sangat pesat tentunya sangat membantu dalam
pengolaan informasi. Hampir setiap kegiatan manusia saat ini memerlukan
informasi untuk mendukung dalam kegiatan pengambilan keputusan. Seiring
dengan perkembangan teknologi yang pesat ini sudah banyak sekali perusahaan
yang memulai untuk menerapakan teknologi dan terus mengembangkan teknologi
tersebut untuk dapat menang dalam dunia persaingan.

Pada era teknologi ini, tentunya peran sistem informasi dan internet
banyak digunakan untuk menunjang kebutuhan — kebutuhan perusahaan agar dapat
bersaing. Tetapi Sistem Informasi itu sendiri tentunya butuh bantuan fasilitas dan
sumber daya manusia yang baik untuk dapat berjalan dengan lancar.

PT. Lenteralestari Buanaraya adalah perusahaan yang bergerak dibidang
penjualan produk bahan bangunan. PT. Lenteralestari Buanaraya berdiri secara
resmi pada tahun 2013 dan memulai untuk kegiatan produksi dan penjualannya
pada tahun 2014. Produk yang menjadi penjualan utama perusahaan ada 2 produk,
yaitu batu bata ringan dan panel lantai.

Selama ini, perusahaan melakukan penawaran kepada pelanggan hanya
menggunakan sales yang dilakukan secara door-to-door sehingga sering sekali
tempat-tempat yang dapat memiliki daya tarik untuk menjadi rekan perusahaan
terlewati. Permasalahan yang terjadi yaitu masih banyaknya masyarakat yang

masih belum mengerti produk milik PT. Lenteralestari Buanaraya, dan perusahaan



tidak dapat melakukan pemasaran secara merata meskipun sudah dilakukan
pembagian sales. Permasalah lain yang terjadi yaitu ketika masyarakat telah
menjadi customer perusahaan, masalah yang terjadi yaitu terjadinya kesalahan
dalam proses penagihan karena perhitungan jatuh tempo masih dilakukan secara
manual. Kesalahan yang paling sering terjadi yaitu ketika perhitungan tanggal jatuh
tempo pembayaran yang dimiliki oleh customer karena setiap customer memiliki
perhitungan jatuh tempo yang berbeda-beda disesuaikan dengan kebijakan
perusahaan.

Berdasarkan masalah tersebut, maka solusi untuk mempermudah
pemberian informasi perusahaan kepada masyarakat dilakukan dengan pembuatan
Website profil dengan fitur Client Zone untuk membantu customer perusahaan yang
telah bergabung dengan perusahaan untuk pengecekan pembayaran dan jatuh tempo
tagihan agar tidak terjadi kesalahan pada jumlah pembayaran dan menghindari

keterlambatan pembayaran tagihan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah yaitu:
1. Bagaimana cara merancang dan membangun website profil perusahaan dengan
fitur Client Zone untuk penagihan pada PT.Lenteralestari Buanaraya.
2. Bagaimana membuat laporan dari pencatatan tagihan sesuai dengan kebutuhan

PT Lenteralestari Buanaraya



1.3. Batasan Masalah
Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka
ditetapkan batasan masalah yang dibuat yaitu:
1. Aplikasi ini dibuat dengan sistem online dengan bahasa pemrograman PHP
dan database MySQL

2. Fitur Client Zone tidak membahas penjualan produk

1.4, Tujuan

Sesuai dengan permasalahan yang ada maka tujuan dari pembuatan solusi
yaitu merancang dan membangun website profil perusahaan dengan fitur Client
Zone untuk penagihan pada PT. Lenteralestari Buanaraya dan membuat laporan dari

pencatatan tagihan sesuai dengan kebutuhan PT. Lenteralestari Buanaraya.

1.5. Manfaat
Manfaat dari pembuatan solusi yang diberikan pada PT. Lenteralestari

Buanaraya yaitu :

1. Jangkauan pemasaran PT. Lenteralestari Buanaraya yang lebih luas

2. Memberikan informasi lebih kepada pelanggan yang berminat untuk bekerja
sama dengan perusahaan

3. Manajer pemasaran PT. Lenteralestari Buanaraya mendapatkan laporan jumlah
pelanggan yang telah membayar, jumlah pelanggan yang melebihi jatuh tempo
pembayran, jumlah pelanggan yang membayar lebih cepat.

4. Meminimalisir kesalahan atau keterlambatan tentang tagihan yang diterima

oleh customer



5. Pelanggan PT. Lenteralestari Buanaraya dapat mengetahui informasi tentang
tagihan yang mereka miliki pada saat itu, sehingga mengurangi terjadinya

keterlambatan pembayaran akibat kesalahan informasi.

1.6. Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran menyeluruh terhadap masalah yang dibahas,
maka sistematikan penulisan dibagi kedalam beberapa bab yaitu:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang dari hal-hal yang
berhubungan dengan perusahaan, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan yang ingin dicapai, manfaat yang diperoleh dengan
adanya aplikasi yang telah dibuat, serta sistematika dari penulisan
laporan.
BAB Il GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini menjelaskan tentang PT. Lenteralestari Buanaraya, mulai
dari sejarah, visi & misi perusahaan, struktur organisasi.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada baba ini membahas tentang teori-teori yang dianggap
berhubungan dengan kerja praktek yang dilakukan, dimana teori-
teori tersebut akan menjadi acuan untuk penyelesaian masalah.
BAB IV METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang langkah-langkah yang digunakan
untuk pembuatan sistem yang digunakan untuk penyelesaian
masalah yang membahas keseluruhan desain input, proses, dan

output dari sistem.



BAB V

BAB VI

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dibahas tentang impelementasi dari perancangan yang
telah dilakukan dalam pembuatan website profil perusahaan dengan
fitur Client Zone untuk penagihan pada PT. Lenteralestari
Buanaraya.

PENUTUP

Pada bab ini dibahas tentang kesimpulan dari pembuatan website
profil perusahaan dengan fitur Client Zone untuk penagihan pada
PT. Lenteralestari Buanaraya terkait dengan tujuan dan
permasalahan, beserta dengan saran — saran yang bermanfaat untuk

pengembangan website dan aplikasi pencatatan.



BAB Il

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1. Identitas Perusahaan

Nama Perusahaan  : PT. Lenteralestari Buanaraya

Alamat . JI. Ngagel Jaya Selatan 145, Surabaya
No Telp : (031)-5040609
Email : Greatwallmaterial@gmail.com
Contact Person : Johan Indraloka
Jabatan : Direktur Pemasaran/Pembelian
Bisnis Utama : Produsen bahan bangunan

2.2. Tentang PT. Lenteralestari Buanaraya

PT. Lenteralestari Buanaraya merupakan sebuah perusahaan industri yang
bergerak di bidang produk bahan bangunan PT. Lenteralestari Buanaraya berdiri
secara hukum pada tahun 2013 dan memulai produksi pada tahun 2014. Lokasi PT.
Lenteralestari Buanaraya berada di dua tempat, yaitu kantor permasaran di Jalan
Ngagel Jaya Selatan 145, Surabaya, Jawa Timur dan lokasi produksi berlokasi di
Mojokerto, Jawa Timur.

Saat ini PT. Lenteralestari Buanaraya memiliki berbagai customer di
berbagai daerah, mulai dari tempat kantor pemasarannya sendiri yaitu Surabaya,
kemudian menyebar ke Sidoarjo, Mojokerto, dan kota lainnya bahkan penjualan

PT.Lenteralestari Buanaraya telah mencapai Bali dan Lombok.



2.3. Visi Misi, dan Tujuan Perusahaan
2.2.1.  Visi Perusahaan
Menjadi perusahaan bata ringan dengan mutu produksi terbaik

dibidangnya.

2.2.2. Misi Perusahaan

Ikut Membangun Indonesia

2.4. Sruktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI
PT. LENTERALESTARI BUANARAYA

PRESIDEN KOMISARIS
PRESDIR FACTORY
’7 PLANNING —
KUASA

DIREKTUR . PLANNING
PEMASARAN/PEMBELIAN ‘ DIREKTUR PRODUKSI

\ | [ [
MGR. KEUANGAN ’—‘—‘MGR T ’L““‘MGR PEMBELIAN |MGR. PABRIK 1| MGR. PRODUKST || KA. GUDANG| [MGR. EDP
i I

KABAG. UMUM

L Akuntansi
— DALAM — STAFF
o | [ | GUDANG IMPORT | [ Logisik ||
HUMAS PERSONALIA IMPORT s
Administrasi i
KEAMANAN

Gambar 2.1. Struktur Organisasi

2.5. Deskripsi Tugas Divisi

PT. Lenteralestari Buanaraya memiliki banyak divisi, seperti
Pemasaran/Pembelian, Produksi, Umum, dan Keuangan. Tentunya setiap bagian
memiliki peran yang berbeda bagi PT.Lenteralestari Buanaraya. Berikut merupakan

deskripsi dari tugas masing — masing bagian:

2.5.1. Pemasaran/Pembelian
Divisi Pemasaran/Pembelian menangani masalah pemasaran produk dari

perusahaan, baik dalam negeri maupun luar negeri. Divisi ini merupakan bagian



penting dari perusahaan karena tanpa divisi ini perusahaan akan mengalami
kesulitan untuk mencari customer baru. Divisi ini tidak hanya menangani masalah
pemasaran produk, namun juga pembelian bahan baku untuk produksi, baik bahan

baku yang dibeli dalam negeri maupun luar negeri.

2.5.2. Produksi

Divisi ini berfokus pada jalannya pengelolaan bahan baku menjadi barang
jadi, dan melakukan pengendalian saat jalannya produksi sehingga semua produk
yang dihasilkan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan oleh perusahaan.
Setelah produksi selesai dilakukan, divisi ini juga mengurus masalah penyimpanan
sisa bahan baku yang ada dan barang jadi. Semua bahan baku / bahan lain yang

tersimpan di dalam gudang menjadi tanggung jawab divisi ini.

2.5.3. Umum

Divisi umum juga merupakan divisi yang sangat penting bagian
perusahaan. Divisi ini melakukan pengaturan semua yang berjalan di perusahaan,
mulai dari pengelolaan sumber daya manusia di dalam perusahaan, limbah yang

dihasilkan oleh perusahaan, dan masalah listrik dan air perusahaan.

2.5.4. Keuangan

Divisi Keuangan mengatur masalah asset yang dimiliki oleh perusahaan,
dan melakukan pencatatan semua proses bisnis yang berhubungan dengan
akuntansi. Meskipun semua urusan administrasi telah dikelola oleh divisi umum,
namun tetap harus menjalankan prosedur melalui keuangan untuk mengeluarkan

dana pembayaran.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

3.1. Pengertian Sistem

Menurut Herlambang & Tanuwijaya (2005:116), Definisi dari sistem
dapat dilakukan dengan 2 pendekatan, yaitu pendekatan prosedur dan pendekatan
komponen. Definisi sistem dengan pendekatan prosedur yaitu sebagai kumpulan
dari beberapa prosedur yang mempunyai tujuan tertentu. Sedangkan dengan
pendekatan komponen, sistem didefinisikan sebagai kumplan dari komponen —
komponen yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan tertentu.

Sistem terdiri dari beberapa elemen vyaitu tujuan, masukan, keluaran,
proses, mekanisme pengendali, dan umpan balik. Selain itu, sebuah sistem juga
berinteraksi dengan lingkungan dan sistem yang lain. Dalam perkembangan yang
ada, sistem dibagi menjadi 2 yaitu sistem terbuka dan sistem tertutup .Sistem
terbuka merupakan sistem yang dihubungkan dengan arus sumber daya luar dan
tidak memiliki elemen pengendali. Sedangkan sistem tertutup tidak mempunyai

elemen pengontrol dan dihubungkan pada lingkungan sekitarnya.

Menurut Sukoco (2007), sistem terdiri dari subsistem yang berhubungan
dengan prosedur yang membantu pencapaian tujuan. Pada saat prosedur diperlukan
untuk melengkapi proses pekerjaan, maka metode berisi tentang aktivitas
operasional atau teknis yang menjelaskannya. Beberapa manfaat digunakannya
pendekatan sistem adalah :

1. Mengoptimalkan hasil dari penggunaan sumber daya yang efisien

2. Salah satu alat pengendali biaya



3. Untuk mengefisiensikan aktivitas yang dilakukan dalam kantor

4. Alat bantu pencapaian tujuan organisasi

5. Alat bantu organisasi dalam menerapkan fungsi-fungsinya.

Adapun kerugiannya adalah sebagai beikut :

1. Pengoperasian yang kurang fleksibel dan menjadikan sistem tidak berfungsi
optimal

2. Tuntutan lingkungan untuk mengubah sebuah metode atau prosedur akan
menyebabkan perubahan pada metode atau prosedur bagian atau departemen
yang lain.

3. Perlunya waktu sosialisasi bagi sebuah metode, prosedur, atau sistem baru
yang diterapkan perusahaan.

4. Kemungkinan terdapat resistensi dari anggota organisasi.

3.2. Pengertian Sistem Informasi

Menurut Ferdinandus, Wowor, & Lumenta (2011), Sistem informasi (SI)
adalah kombinasi dan teknologi informasi dan aktivitas orang yang menggunakan
teknologi itu untuk mendukung operasi dan manajemen. Dalam arti yang sangat
luas, istilah sistem informasi yang sering digunakan merujuk kepada interaksi
anatar orang, proses algoritmik, data dan teknologi.

Sistem informasi adalah suatu sistem dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi
operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu
organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan informasi
yang diperlukan untuk pengambilan keputusan. Sistem informasi dalam suatu

organisasi dapat dikatakan sebagai suatu sistem yang menyediakan informasi bagi



semua tingkatan dalam organisasi tersebut kapan saja diperlukan. Sistem ini
meyimpan, mengambil, mengubah, mengolah, dan mengkomunikasikan informasi
yang diterima dengan menggunakan sistej informasi atau peralatan lainnya.
Sistem informasi juga berfungsi sebagai alat bantu kompetisi bagi
organisasi dalam mengupayakan pencapaian tujuan. Sistem Informasi dituntut tidak
hanya mengolah data dari dalam organisasi saja, tetapi juga dapat menyajikan data
dari pihak luar yang mampu menambah nilai kampetisi bagi dalam organisasi.
Dengan demikian sistem informasi harus memiliki data yang telah terpolakan dan
memiliki integritas dalam hal waktu dan tempat. Hal ini dimaksudkan supaya

sistem informasi tersebut dapat menyajikan informasi yang tepat bagi pengguna.

)5 Website

Menurut Gregorius (2000:30), website adalah kumpulan halaman web
yang saling terhubung dan file-filenya saling terkait. Web terdiri dari page atau
halaman, dan kumpulan halaman yang dinamakan homepage. Setiap halaman yang
berada di bawah homepage disebut child page, yang berisi link ke halaman lain
dalam web. Setiap informasi yang disediakan di dalam web menggunakan banyak

konsep dalam penyampaiannya.

Menurut Coupey (2001:127), website adalah suatu jaringan dari dokumen-
dokumen elektronik yang disebut halaman web, yang isinya dapat berbentuk teks,
grafis, dan bahkan format suara dan video. Semua dokumen tersebu terintegrasi
dengan hyperlinks. Hyperlinks memungkinkan user untuk mendapatkan informasi
yang diinginkan dari satu halaman ke halaman lain dengan menggunakan link

tersebut dengan mudah. Website memiliki tiga komponen dasar yaitu:



1. Home Page
Home page merupakan tampilan awal yang muncul saat user melakukan
akses ke dalam suatu website. Komponen ini dibuat untuk menciptakan kesan

pertama user terhadap website yang dikunjunginya.

2. Link

Link merupakan penghubung antar web page yang digunakan oleh user
untuk beprindah ke halaman web page lainnya. Selain memindahkan user ke
halaman lainnya. Link dapat juga berfungsi untuk mengunduh atau menduplikasi

data dari website yang kemudian disimpan ke dalam komputer user.

3. Content
Content merupakan bagian dari website, dimana content memiliki
berbagai bentuk dalam tampilannya. Content dapat berupa text, gambar, suara,

video, atau link yang menghubungkan user ke situs lain.

3.4. Company Profile

Menurut Budiman (2008), Company Profile merupakan penjelasan
mengenai perusahaan termasuk produknya secara verbal maupun grafik yang
mengangkat corporate value dan product value serta keunggulan perusahaan
dibandingkan pesaing berdasarkan kedua value diatas. Product value atau nilai
produk atau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan dapat dicerminkan oleh faktor-
faktor marketing mix khususnya 7P, yaitu Product, Price, Promotion, Placement,
People, Process, dan Physical Evidence. Corporate value atau nila-nilai perusahaan

tercemin dalam beberapa hal berikut.



3.5.1. Sejarah berdirinya usaha

Sejarah berdirinya usaha menggambarkan kepada pihak-pihak lain yang
berhubungan dengan perusahaan maupun konsumen mengenai dasar atau landasan
usaha ini berdiri apakah cukup kuat secara pengalaman dan keutuhan individu yang

terlibat di dalamnya.

3.5.2.  Visi dan Misi Usaha
Visi merupakan cita-cita yang ingin dicapai oleh perusahaan dalam jangka
waktu panjang atau keinginan perusahaan untuk menjadi suatu hal dalam periode

tertentu.

3.5.3.  Sturktur Organisasi
Struktur organisasi menjelaskan susunan tanggung jawab pekerjaan dalam
perusahaan berikut nama individu yang terkait untuk melaksanakan tanggung jawab

tersebut.

3.5.4. Kinerja Perusahaan

Kinerja perusahaan dapat dibedakan menjadi 2, yaitu :
1. Pengelaman Pekerjaan Terdahulu

Pengalaman perusahaan dalam menangani pekerjaan terdahulu dapat
dilakukan secara verbal/tulisan maupun visual/grafik dengan menampilkan

dokumentasi foto/video hasil pekerjaan tersebut.

2. Laporan Keuangan Perusahaan
Laporan keuangan perusahaan diperlukan begantung kepada kebutuhan

akan company profile. Apabila dibutukan investasi atau kerjasama dengan lembaga



keuangan maka laporan keuangan perusahaan diperlukan sebagai data penting

dalam pertimbang kerjasama.

3.5. Client Zone

Client Zone merupakan sebuah fitur yang diberikan oleh sebuah
perusahaan kepada pelanggan untuk melakukan kegiatan bisnis dengan perusahaan
secara online atau berbasis web. Semua kegiatan transaksi bisnis dapat dilakukan
oleh pelanggan hanya dengan menggunakan koneksi internet tanpa harus
menghubungi perusahaan kecuali jika terjadi kesalahan dalam sistem atau
kesalahan dalam melakukan proses transaksi dengan perusahaan. Client Zone
menyediakan semua fitur mulai dari proses pembelian sebuah barang, konfirmasi

pembayaran, dan informasi masalah tagihan.

Untuk melakukan akses ke dalam Client Zone tentunya pelanggan harus
memiliki username/password yang bisa dilakukan dengan cara pendaftaran atau
ditentukan oleh perusahaan dengan cara menghubungi perusahaan terlebih dahulu.
Tentunya jika sistem Client Zone perusahaan beberapa masih berjalan manual, lebih

baiknya jika pendaftaran pelanggan ditentukan oleh perusahaan sendiri.

Sistem Client Zone biasanya sudah berjalan berdasarkan kebijakan-
kebijakan yang telah ditentukan oleh perusahaan. Contoh, perusahaan hanya
mengijinkan customer dengan status “DS” untuk melakukan pembelian barang
dengan minimal kuantitas berjumlah 1. Sehingga pada saat pelanggan dengan status
bukan “DS” akan melakukan pembelian, kuantitas yang tertampil bukanlah satu

namun disesuaikan dengan jumlah minimal yang telah diberikan oleh perusahaan



pada saat perjanjian. Semua perjanjian tentang kebijakan perusahaan diberikan

melalui web (dalam bentuk FAQ), atau dikirim melalui e-mail kepada pelanggan.

Dengan Client Zone, tentunya akan membantu perusahaan untuk membuat
semua laporan, seperti laporan penjualan, laporan penagihan, dan laporan per
pelanggan. Semua laporan tersebut tentunya akan membantu masa depan

perusahaan untuk menentukan pengambilan keputusan bagi manajerial perusahaan.

3.6. Analisa dan Perancangan Sistem Informasi

Menurut Kristanto (2004:27), Analisa Sistem Informasi adalah
penggunaan dari Sistem Informasi ke dalam bagian sub sistem untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan, hambatan, kesempatan yang
terjadi serta kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan.

Tahap analisis dilakukan setelah tahap perencanaan sistem dan sebelum
tahap perancangan sistem. Tahap analisis merupakan tahap yang kritis dan sangat
penting, karena kesalahan dalam tahap ini akan sangat berpengaruh pada tahap
selanjutnya. Langkah-langkah untuk menganalisis sistem tersebut adalah :
1. Mengidentifikasi masalah
2. Memahami kerja sistem yang ada
3. Menganalisis sistem
4. Membuat laporan hasil analisis

Pada tahap awal, dilakukan identifikasi masalah serta diperlukan adanya
analisis yang digunakan untuk menentukan faktor-faktor yang menjadi
permasalahan dalam sistem yang telah ada atau digunakan. Data-data yang baik
yang berasal dari sumber-sumber internal seperti misalnya laporan-laporan,

dokumen,observasi maupun dari sumber-sumber eksternal seperti pemakai sistem,



dikumpulkan sebagai bahan pertimbangan analisis. Setelah semua permasalahan
diidentifikasi, dilanjutkan dengan mempelajari dan memahami alur kerja sistem
yang ada.

Setelah mempelajari dan memahami sistem yang ada, dilanjutkan dengan
menganalisis dan membandingkan sistem yang terbentuk dengan sistem yang
digunakan. Dengan adanya perubahan tersebut dilakukan pembuatan laporan-
laporan hasil analisis sistem yang ada dan sistem yang akan diterapkan.
Perancangan sistem adalah proses menyusun atau mengembangkan sistem
informasi yang telah ada atau baru. Dalam tahap ini harus dipastikan bahwa semua
persyaratan untuk menghasilkan informasi agar terpenuhi (Hartono, 1999).
Perancangan sistem harus mampu memberikan gambaran-gambaran yang jelas dan
yang berguna serta lengkap kepada programmer serta ahli-ahli teknik yang terlibat.
Hal lain yang perlu diperhatikan yaitu bahwa sistem yang disusun harus dapat
berkembang lagi.

Dalam perencanaan dan perancangan suatu sistem, langkah-langkah yang
harus dilakukan adalah :

1. Pembuatan bagan alur sistem
2. Pembuatan bagan berjenjang
3. Data Flow Diagram

4. Entity Relationship Diagram

3.7. System Development Life Cycle
Menurut Kendall (2003:11), System Development life Cycle (SDLC)
adalah pendekatan melalui beberapa tahap untuk menganalisis dan merancang

sistem dimana sistem tersebut telah dikembangkan dengan sangat baik melalui



penggunaan siklus kegiatan penganalisis dan pemakai secara spesifik. Langkah-
langkah dalam SDLC dijalankan secara bertahap, tidak pernah tercapai sebagai satu
langkah terpisah. Beberapa aktivitas muncul secara simultan, dan aktivitas tersebut
dilakukan berulang-ulang. Ada 7 tahap di dalam SDLC, tahap-tahap tersebut
adalah:

1. Identifikasi masalah,peluang, dan tujuan.

2. Menentukan syarat-syarat.

3. Menganalisis kebutuhan-kebutuhan sistem

4. Merancang sistem yang direkomendasikan

5.  Mengembangkan dan mendokumentasikan perangkat lunak

6. Menguji dan mempertahankan sistem

7. Mengimplementasikan dan mengevaluasi sistem

3.8. System Flow Diagram

Menurut Basuki (2003), Sistem flow adalah bagian yang menunjukkan
arus pekerjaan secara menyeluruh dari suatu sistem dimana bagan ini menjelaskan
urutan prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem dan dalam pembuatannya
sistem flow sebaiknya ditentukan pada fungsi yang melaksanakan atau bertanggung
jawab terhadap sub-sub sistem. System Flow Diagram menggunakan simbol

sebagaimana terdapat pada tabel 3.1

Tabel 3.1. Simbol System Flow Diagram

No Simbol Nama Simbol Keterangan
1 Dokumen Simbol ini  digunakan  untuk
menunjukkan dokumen input dan
ouptut baik untuk proses manual,
mekanik, atau komputer.




2 Keputusan Simbol keputusan digunakan untuk
menggambarkan suatu kondisi yang
mengharuskan sistem untuk memilih
tindakan yang akan dilakukan
berdasarkan kriteria tertentu.

Operasi Manual | Simbol ini  digunakan  untuk
menggambarkan proses yang terjadi
secara manual yang tidak dapat
dihilangkan dari sistem yang ada.

Database Simbol ini  digunakan  untuk
menggambarkan media penyimpanan
yang digunakan untuk menyimpan
data pada sistem yang akan dibuat.

Proses Simbol proses digunakan untuk
menggambarkan proses yang terjadi
dalam sistem yang akan dibuat.

Input Manual Simbol vyang digunakan untuk
menggambarkan operator/user
menmberikan informasi yang harus
diberikan secara manual ke dalam
sistem.

L UEdo

3.9. Data Flow Diagram

Menurut Kendall (2003:241), Data Flow Diagram menggambarkan
pandangan sejauh mungkin mengenai masukan, proses, dan keluaran sistem, yang
berhubungan dengan masukan, proses, dan keluaran dari model sistem yang
dibahas. Serangkaian diagram aliran data berlapis juga bisa digunakan untuk
merepresentasikan dan menganalisis prosedur-prosedur mendetail dalam sistem.
Prosedur-prosedur tersebut yaitu konseptualisasi bagaimana data-data berpindah di
dalam organisasi, proses-proses atau transformasi dimana data-data melalui, dan

apa keluarannya. Jadi, melalui suatu teknik analisa data terstruktur yang disebut



Data Flow Diagram, penganalisis sistem dapat merepresentasi proses-proses data
di dalam organisasi. Menurut Kendall (2003:265), dalam memetakan Data Flow

Diagram, terdapat beberapa simbol yang digunakan antara lain :

1. External Entity

External Entity atau entitas eksternal merupakan orang, kelompok,
departemen, atau sistem lain di luar sistem yang dibuat dapat menerima atau
memberikan data atau informasi ke dalam sistem yang dibuat. External Entity

disimbolkan dalam bentuk kotak.

External Entity_1

Gambar 3.1 Simbol External Entity
2. Data Flow

Data Flow atau aliran data disimbolkan dengan data tanda panah. Aliran
data menunjukkan arus data atau aliran data yang menghubungkan dua proses atau

entitas dengan proses.

Gambar 3.2 Simbol Data Flow
3. Process
Suatu proses dimana beberapa tindakan atau sekelompokan tindakan

dijalankan.

Process_1

Gambar 3.3 Simbol Process



4. Data Store
Data store adalah simbol yang digunakan untuk melambangkan proses

penyimpanan data.

n Data Store_1

Gambar 3.4 Simbol Data Store

Data Flow Diagram disusun berdasarkan tingkatan dari atas ke bawah
agar dapat lebih mudah dibaca, semakin ke bawah maka alur data yang ditampilkan

semakin detail. Tingkatan Data Flow Diagram adalah sebagai berikut.

1. Context Diagram

Menurut Jogiyanto (2005) Context Diagram adalah diagram yang terdiri
dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Context
Diagram merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input
ke sistem atau output dari sistem. la akan memberi gambaran tentang keseluruan

sistem.

2. Data Flow Diagram Level 0
Data Flow Diagram level 0 adalah tahap selanjutnya setelah pembuatan
Context Diagram, pada langkah pembuatan Data Flow Diagram level 0, dilakukan

penggambaran proses-proses yang terjadi dalam sistem informasi.

3. Data Flow Diagram Level 1
Data Flow Diagram level 1 merupakan penjelasan dari Data Flow
Diagram level 0. Pada tahap ini, dilakukan penggambaran secara detail proses yang

terjadi pada Data Flow Diagram Level 0.



3.10.  Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu gambaran database
secara konsep yang akan diterapkan pada sistem dimana di dalamnya terdapat
hubungan antara entity dengan relasinya. Entity merupakan sesuatu yang ada dan
terdefinisikan di dalam suatu organisasi, dapat abstrak dan nyata. Entity mempunyai
attribute yang merupakan ciri-ciri dari entity. Attribute merupakan uraian dari
entitas dimana mereka dihubungkan dan dapat dikatakan sebagai identifier atau

descriptors dari entitas.

Entity Relationship Diagram ini diperlukan agar dapat menggambarkan
hubungan antar entitas dengan jelas, dapat menggambarkan batasan jumlah entitas
dan relasi antar entitas, mudah dimengerti pemakai dan mudah disajikan oleh
perandang database. Untuk itu, Entity Relationship Diagram dibagi menjadi dua

jenis model, yaitu :

1. Conceptual Data Model

Conceptual Data Model (CDM) adalah jenis model data yang
menggambarkan hubungan antar tabel secara konseptual. Model ini tidak bersifat
universal dan tidak bergantung dari software atau pertimbangan struktur data

storage. Sebuah CDM langsung diubah menjadi PDM.

2. Physical Data Model
Physical Data Model (PDM) adalah jenis model data yang
menggambarkan hubungan antar tabel secara fisikal. PDM mengacu pada

pemilihan software DBMS yang spesifik. PDM dapat berbeda beda dikarenakan



oleh struktur database yang bervariasi, mulai dari model schema, tipe data

penyimpanan dan lainnya.

3.11.  Pengertian Penagihan

Menurut Baridwan Zaki (2004:123), tagihan adalah klaim perusahaan atas
uang, barang-barang atau jasa-jasa terhadap pihak-pihak lain. Penjualan yang
dilakukan oleh perusahaan baik barang atau jasa saat ini lebih banyak dilakukan
dengan menggunakan kredit sehingga ada tenggang waktu antara penyerahan
barang atau jasa sampai penerimaan uang.

Penagihan adalah kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk
memberikan informasi tagihan kepada pelanggan agar segera melakukan
pembayaran hutangnya sebelum melewati jatuh tempo yang telah ditentukan oleh
perusahaan. Tentunya setiap perusahaan memiliki kebijakan yang berbeda — beda

untuk menentukan jangka waktu tagihan yang diberikan kepada setiap pelanggan.

3.12. PHP

Menurut Oktavian (2010:31), PHP adalah akronim dari Hypertext
Preprocessor, yaitu suatu bahasa pemrograman berbasiskan kode-kode yang
digunakan untuk mengolah suatu data dan mengirimkannya kembali ke web

browser menjadi kode HTML.

Menurut Kustiyaningsih (2011:114), PHP adalah skrip bersifat server-side
yang ditambahkan ke dalam Hyper Text Markup Language (HTML). Sifat server-
side berarti pengerjaan skrip dilakukan di server, yang kemudian hasilnya dikirim
kembali ke broser. Cara penulisan skrip PHP dapat dilakukan dengan 2 teknik, yaitu

Embedded Scrip dan Non embedded Script. Seiring dengan perkembangan



teknologi maka lahirnya PHP sebagai bahasa pemrograman open source yang
digunakan secara luas terutama untuk pengembangan web dan dapat disimpan
dalam bentuk HTML. Sehingga web tidak hanya memberikan informasi tetapi
terjalin interaksi dan menjadikan web bersifat dinamis dan diintegrasikan dengan

web server Apache, PWS, dan 1IS.

Kelahiran PHP bermula saat Rasmus Lerdorf membuat sejumlah skrip
PERL yang dapat mengamati siapa yang yang melihat-lihat daftar riwayat hidupnya
pada tahun 1994. Pada tahun 1995, Ramus menciptakan PHP/FI versi 2, dimana
versi tersebut dapat menempelkan kode terstruktur dalam tag HTML dan juga PHP

dapat digunakan untuk berkomunikasi dengan database.

PHP biasanya dipergunakan untuk pemrograman berbasis web yang tidak
hanya menampilkan halaman secara statis, namun menampilkan website berbentuk
dinamis dimana data diambil dari dalam database. PHP memiliki kelebihan yaitu
PHP bersifat sederhana dan memiliki kemampuan untuk menghasilkan berbagai
aplikasi web, selain itu PHP juga bersfiat multiplatform (Windows,Linux, dan

Mac).

3.13.  MySQL

Menurut Utdirartatmo (2002:1), MySQL adalah database server relasional
yang gratis di bawah lisensi GNU (General Public License). Dengan sifatnya yang
open source, memungkinkan user untuk melakukan modifikasi pada source code-
nya untuk memenuhi kebutuhan spesifik mereka sendiri. MySQL merupakan
database server multi-user dan multi-threaded yang tangguh yang memungkinkan

backend yang berbeda, sejumlah program client dan library yang berbeda, tool



administratif, dan beberapa antarmuka pemrograman. MySQL juga tersedia sebagai

library yang bisa digabungkan ke aplikasi.

MySQL juga dapat berperan sebagai client/server, dengan kemampuan
dapat berjalan baik di OS manapun (multiplatform). MySQL menggunakan bahasa
standar yaitu SQL (Structured Query Language) yang merupakan bahasa yang sama
dengan database lainnya. MySQL lebih sering digunakan bersamaan dengan PHP
dalam pengembangan website dinamis atau aplikasi web karena kecepatan dan

fleksibilitas yang dimiliki oleh MySQL yang tinggi terhadap PHP.



BAB IV

METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan menjelaskan tentang tahapan-tahapan yang dilakukan
dalam merancang dan membangun website dengan menggunakan konsep Systems
Development Life Cycle. Tahapan tersebut diawali dengan analisa permasalahan
yang terjadi dalam perusahaan hingga perancangan yang dibuat sebagai solusi dari
permasalahan tersebut. Tahapan-tahapan dalam pembuatan solusi tersebut adalah

sebagai berikut:

4.1. Analisa Permasalahan

Sebagai tahap awal untuk mengetahui permasalahan yang sedang dihadapi
oleh perusahaan perlu dilakukan analisis proses bisnis yang ada di dalam
perusahaan agar solusi yang diberikan kepada perusahaan sesuai dengan harapan

dan memiliki manfaat yang maksimal.

Seperti perusahaan pada umumnya, dalam melakukan pemasaran PT.
Lenteralestari Buanaraya melaksanakan pemasarannya menggunakan cara door-to-
door dimana Sales berkeliling ke setiap masyarakat untuk menawarkan produk
yang dijual oleh perusahaan. Direktur Pemasaran mengalami sedikit kesulitan
dalam mengatur jadwal Sales karena jumlah Sales yang bisa dibilang cukup terbatas
di dalam perusahaan namun Direktur ingin menjangkau berbagai daerah dengan
harapan setiap masyarakat dapat memahami produk yang dihasilkan oleh

perusahaan, serta disisi lain keuangan perusahaan yang belum stabil juga membuat



direktur pemasaran memikirkan kembali cara pemasaran yang sedikit efektif namun

mengeluarkan biaya tidak terlalu besar.

Meskipun pemasaran yang diberikan oleh perusahaan berhasil, muncul
kembali masalah baru yaitu ketika pelanggan melakukan transaksi dengan
perusahaan. Permasalahan utama dari transaksi tersebut yaitu proses penagihannya,
tagihan yang dihasilkan oleh perusahaan masih bersifat manual sehingga pada saat
akan melakukan pencatatan tagihan, sering sekali terjadi kesalahan dalam
melakukan perhitungan tempo waktu yang akan diberikan kepada pelanggan.
Setiap pelanggan memiliki tempo waktu pembayaran yang berbeda-beda, mulai
dari tiga puluh hari hingga sembilan puluh hari. Akibat kesalahan yang terjadi
tersebut, sering sekali pelanggan lupa untuk ditagih oleh perusahaan dan
perusahaan juga terkadang melakukan penagihan terlalu cepat akibat kesalahan

pencatatan.

4.2. Analisa Kebutuhan

Setelah melakukan analisis permasalahan dari perusahaan, tahap
selanjutnya yaitu melakukan analisa kebutuhan perusahaan. Dalam melaksanakan
tahap ini, ada 3 cara yang digunakan yaitu wawancara, pengamatan/observasi, dan

studi literatur.

4.2.1. Wawancara

Pengumpulan data untuk pengenalan perusahaan dilakukan dengan cara
wawancara yaitu kepada bagian pemasaran yang dimulai dari Direktur Pemasaran
dimana menjelaskan tentang tahap rencana pemasaran dan teknik penagihan yang

akan dilakukan beserta dengan laporan yang diharapkan. Kemudian lanjut ke



bagian manager pemasaran dilakukan pengumpulan data masalah Sales, Customer,

dan data lain yang memiliki hubungan dengan solusi permasalahan.

4.2.2. Pengamatan/Observasi

Langkah ini dilakukan untuk mengetahui apakah solusi yang diberikan
kepada perusahaan sudah sesuai dengan latar belakang masalah, dengan adanya
observasi diharapkan bahwa latar belakang masalah bisa terjawab dalam
pelaksanaan kerja praktik. Observasi dilakukan untuk mengetahui prosedur-
prosedur perusahaan dalam melakukan pengenalan produk kepada perusahaan, dan
mengetahui pada saat penagihan data apa saja yang digunakan oleh perusahaan

sehingga semua prosedur tersebut bisa diselesaikan dengan sistem..

4.2.3.  Studi Literatur

Setelah wawancara dan pengamatan secara langsung dilakukan, satu hal
yang sangat perlu untuk dilakukan untuk studi literatur. Studi literatur dilakukan
untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan yang ada yaitu
mulai dari tentang website, company profile, penagihan, dan lain-lain. Studi
literatur dilakukan dengan mencari buku, jurnal, atau sumber-sumber lain.
Informasi penting lainnya yang tidak ada pada saat melakukan wawancara atau
observasi dapat terjawab dengan dilakukannya studi literatur ini. Harapan dari
dilakukannya Studi literatur yaitu kualitas analisa yang dilakukan sesuai dengan

kebutuhan.

4.3. Perancangan Sistem
Setelah analisa permasalahan dan analisa kebutuhan dilakukan, tahap

selanjutnya yaitu perancangan sistem dimana pada tahap ini melakukan desain



Input Proses Output, System Flow Diagram, Data Flow Diagram, Entity

Relationship Diagram, dan Desain rancangan input/output.

4.3.1. Sitemap Website Profil Perusahaan

Profil
Perusahaan
¢ S ¢ ¢
entang ;
Home Produk Kami Support Client Zone

Gambar 4.1 Sitemap Website Profil Perusahaan

Pada gambar 4.1 menjelaskan tentang alur penggunaan dari website profil
perusahaan, setiap bagian dari website memiliki informasi yang berbeda-beda.
Halaman home berisi tentang nama perusahaan dan logo dari perusahaan sebagai
pengenalan awal. Kemudian berlanjut ke halaman produk yang berisi tentang
pengenalan produk yang dimiliki perusahaan, dimana produk tersebut adalah batu
bata ringan dan panel lantai. Pada bagian produk ini nantinya akan berisi tentang
spesifikasi, dan keuntungan dari produk perusahaan. Kemudian halaman tentang
kami berisi tentang gambaran umum perusahaan, lokasi perusahaan, dan mesin-
mesin yang digunakan. Halaman terakhir pada Website ini yaitu halaman support
yang berisi tentang lokasi kantor perusahaan, dan formulir yang memberikan
kemudahan kepada customer jika ingin bergabung menjadi rekan bisnis
perusahaan. Bagian penagihan yang ditampilkan pada sitemap merupakah sebuah

penghubung ke dalam client zone.



4.3.2. Block Diagram

INPUT PROSES OUTPUT

Pembuatan
Tagihan

Struk tagihan

A4

Data Customer

A 4

Data Sales — Laporan Penagihan

Laporan Customer

A 4

Data Produk b

Data Penjualan —

Gambar 4.2 Input Process Output Chart

IPO Chart pada gambar 4.1 memiliki inputan awal yaitu Data Customer,
Data Sales, Data Produk, dan data Penjualan. Data Customer adalah identitas dari
pelanggan yang berhubungan bisnis dengan perusahaan. Data pelanggan yang
dicatat yaitu nama pelanggan sebagai identitas utama, kemudian alamat pelanggan
yang digunakan jika pelanggan melakukan pembelian produk perusahaan dan
mendapatkan tagihan maka penagihan dilakukan pada alamat yang terdaftar. Selain
itu setiap pelanggan memiliki plavon kredit masing-masing sebagai batasan
seberapa banyak biaya yang dapat ditampung oleh perusahaan. Sebelum melakukan
penjualan, perusahaan tentunya melakukan terlebih dahulu sisa kredit yang dimiliki
oleh setiap pelanggan. Data selanjutnya yaitu lama pembayaran, setiap pelanggan
memiliki tempo waktu pembayaran yang berbeda-beda antara tiga puluh hari
hingga sembilan puluh hari. Data yang terakhir yaitu email pelanggan, dimana
email ini berfungsi untuk jika perusahaan ingin menghubungi pelanggan atau

mengirimkan tagihan baru dari sistem.



Data yang kedua yaitu data sales, dimana data sales dicatat untuk
mengetahui yang melayani pelanggan, setiap sales memiliki area yang berbeda-
beda sehingga tidak konflik satu sama lain. Selain itu juga data sales dicatat untuk
kepentingan data perusahaan. Data yang ketiga yaitu data produk, meskipun produk
utama perusahaan hanya 2 yaitu bata ringan dan panel lantai. Namun produk yang
ditawarkan perusahaan bersifat custom, sehingga ada ukuran-ukuran tertentu yang
diberikan secara khusus oleh perusahaan. Data terpenting dari input yaitu data
penjualan, untuk membuat tagihan tentunya harus ada transaksi yang telah terjadi
antara perusahaan dan pelanggan. Sehingga setelah semua data terpenuhi, proses
pembuatan tagihan dapat dijalankan. Setelah proses pembuatan tagihan, output
yang diharapkan dari sistem ini yaitu struk tagihan yang akan diserahkan kepada
pelanggan, kemudian laporan penagihan, dan laporan customer. Laporan customer
yaitu rekap penagihan kepada pelanggan tertentu dimana data yang tercatat di
dalam laporan ini yaitu transaksi yang sudah dilakukan pelanggan dengan

perusahaan.

4.3.3. System Flow

System Flow merupakan gambaran aliran kerja yang terdapat di dalam
suatu sistem. Setiap data baru yang dimasukkan oleh Admin dicatat oleh sistem dan
disimpan ke dalam database. System Flow tambah admin, tambah sales, tambah
produk, tambah customer menjelaskan tentang alir proses sistem dalam melakukan
penyimpanan data master ke dalam database. Sedangkan System Flow Pembuatan
Tagihan menjelaskan proses pembuatan tagihan hingga pencetakannya System
Flow Pelunasan dibuat menjadi 2 yaitu pelunasan secara online dan pelunasan

secara offline. System Flow pelunasan menjelaskan tentang proses pelunasan



pelanggan. System Flow Laporan Penagihan dan laporan customer menjelaskan
tentang cara pencetakan laporan. System Flow yang mengenai penyelesaian

permasalahan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

A. System Flow Tambah Admin

Tambah Admin
Penagihan
Form Login
Input Username
Input Username
& Password
N Admin
- / /
Cek username / / B
&Password «——  Admin | —
Admin \ \ Pilih Tombol
+ \Q Simpan
// ¢ /
—Username & Pengecekan / /
%Word Vali Username yang 4—‘\ Admin |
sama \
- ..\

/) l;)I/z;'n Home \ ) ™\
( I ¢ e Ada yang

\ Admin / Username Y B, 2
~ “\telah dipakai :

P N
Pilih Menu Data *
User Admin Menyimpan / )
Username dan — Admin
/l/ Password \
Pilih Menu
Tambah User
Admin
Form L\ 4
Tambah User End

Admin

Phase

Gambar 4.3 System Flow Tambah Admin



Pada gambar 4.1, dijelaskan tentang System Flow untuk penambahan
admin, dalam system flow ini dijelaskan proses untuk penambahan admin baru.
Dalam perusahaan, tentunya yang mengoperasikan aplikasi ini adalah bagian
penagihan dan untuk melakukannya tentunya tidak hanya 1 orang yang

mengoperasikan dengan jumlah pelanggan perusahaan yang berjumlah banyak.

B. System Flow Tambah Sales

Tambah Sales

Sales Penagihan

( S
K tart Data Sales @

1

/ \
—>( Form Login |

Data Sales

Input Data Sales

" pilih Tombol
Input Username Simpan
& Password
N Admin
¥ 7 Pengecekan |
Cek username [ [ Kode Sales
& Password Admin
Admin ¢
Ada yang [ [
@a% - A'e" Kode "\ sama ?_ P | I
iPa:asword Valid—" Sales a8
\ \Terpakal
‘,/Main Home \‘ Menyimpan

Qli/ Data Sales

v

Pilih Menu
Tambah Sales

Phase

Gambar 4.4 System Flow Tambah Sales

System flow ini menjelaskan tentang penambahan data sales yang akan
dilakukan oleh admin, data sales ini nanti digunakan untuk menentukan siapa yang

melayani pelanggan karena setiap sales memiliki region masing-masing yang tidak



sama antar sales satu sama lainnya. Data yang dibutuhkan untuk sales yaitu id sales,

nama sales, alamat sales, nomor telepon sales, dan region yang dilayani oleh sales.

C. System Flow Tambah Produk

Tambah Produk

Gudang Penagihan
@ii) , Data Produk n
Data Produk —>{( Form Login
Input ID Produk

Input Username
& Password
N Admin

Input Nama
Produk

A 4
Cek username /
& Password [ €—— Admin

/ /
/ /

Admin \ \ Input Ukuran
* -\ Produk
N v
_~Username & -
i Pengecekan | _
\WV Produk |~

Y-

sudahada / PRk (

" Pilih Menu
Produk Menyimpan
Detail Produk
v
Pilih Menu
Tambah Produk

Phase

Gambar 4.5 System Flow Tambah Produk

Pada system flow ini dijelaskan tentang penambahan produk, meskipun

pada sebelumnya telah dijelaskan bahwa produk yang dimiliki oleh perusahaan



hanya dua jenis, namun penyimpanan data produk dianggap perlu karena pelanggan
dapat membuat pesanan berbentuk custom yang memiliki ukuran yang berbeda.
Data yang diperlukan untuk penambahan produk yaitu id produk, nama produk, dan

ukuran. Ukurang yang dimaksud yaitu panjang dan lebar produk.

D. System Flow Tambah Customer

Tambah Customer Baru

Customer Penagihan

Data Customer

> Input Telp
Customer

Input Nama
Customer

Data Customer —>( Form Login |

_

Y ] Input Region ] Input Alamat
'/ Customer Customer

Input Username

& Password i

N Admin P -
- / 7 Input Plavon Input Lama

Cek username [ o Kredit Pembayaran

& Password Admin |

Admin \ l _
——

Pi“h. ool Input Email
Simpan

/ /

Pengecekan [ [
/ i N\ Nama Customer «——  Customer |
( Main Home ‘ Sama \ \

Admin ~ \

Alert
Customer
sudah ada

Generate
Password

Pilih menu
Tambah
Customer

v
Form
Tambah

Menyimpan
Data Customer (ST
Customer

©

Gambar 4.6 System Flow Tambah Customer

Phase




Pada system flow ini menjelaskan tentang penambahan data customer baru,
data yang digunakan untuk pembuatan tagihan. Data customer merupakan data
terpenting untuk menentukan alamat tagihan ditujukan, dan siapa sales yang
melayani. Data yang diperlukan yaitu nama, telepon, alamat, kota, region, tempo
pembayaran, plavon kredit, dan email untuk pengiriman tagihan dan melakukan

akses ke dalam client zone.

E. System Flow Pembuatan Tagihan

Pembuatan Tagihan

Sales Penagihan Customer

Ve ~
( Start ) Data Penjualan Pilih menu
A /

pembuatan
Data Penjualan
- ~

,/ R

Tagihan Baru

Mengambil Data
Customer &
Produk

|

| . N
Customer ([ Fom

Produk

B B '\

A

Generate

Tanggal Jatuh Memilih
Tempo Customer N

ﬂnput No Faktur Input Produk

&

[ [ I [ [
Customer Tagihan
| |
S . .
Simpan Tagihan
[ Detail |
etai
| Tagihan \ ( End )
Email ke K
Customer
'

Cetak Tagihan > Struk Penagihan > Struk Penagihan
\/\

Gambar 4.7 System Flow Pembuatan Tagihan

Phase




System flow ini menjelaskan tentang alir sistem untuk membuat sebuah
tagihan baru, yang dimulai dari data penjualan yang didapatkan dari sales.
Kemudian yang dilakukan untuk pembuatan tagihan baru yaitu pemilihan customer
yang akan diberi tagihan untuk menentukan jatuh tempo sehingga tanggal
pembayaran dapat langsung dibuat oleh sistem dimana data jatuh tempo didapatkan
dari data customer. Setelah pemilihan customer, dilakukan pengisian nomor faktur,
dan yang terakhir yaitu input produk yang dibeli oleh customer. Perusahaan juga

memiliki aturan yaitu 1 struk tagihan bisa memiliki banyak surat jalan.

F. System Flow Pelunasan Tagihan (Offline)

Pelunasan Tagihan Offline

Customer Penagihan

—

Start

" Pilih Menu
Tagihan

4

- |

-

Tran

sfer?\: v_y| Bukti Transfer | | ) e
\/ B ( List Tagihan

>

4

Uang Cash | | Yy

— P|I|h elunasan
_ G

tagihan

A
Update Tanggal / /
bayar & [
Tanggal

Konfirmasi \ \

( End

Phase

Gambar 4.8 System Flow Pelunasan Tagihan Online

System flow ini menjelaskan tentang pelunasan yang dilakukan oleh
customer secara offline, yang dimaksud secara offline yaitu customer melakukan

pembayaran secara langsung datang ke perusahaan atau sales mengunjungi



customer dan mendapatkan cek. Setelah itu, bagian penagihan akan melakukan

pengubahan status tagihan yang awalnya belum lunas menjadi lunas.

G. System Flow Pelunasan Tagihan (Online)

Pelunasan Tagihan Online

Customer Penagihan

Start
L . -
Konfirmasi

Pilih Menu List
Pelunasan

4
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Gambar 4.9 System Flow Pelunasan Tagihan Online

Phase

Hampir sama dengan pelunasan offline, namun konfirmasi pembayaran

customer yang menggunakan transfer dapat melakukan konfirmasi tanpa harus



sales datang atau customer pergi ke perusahaan. Customer cukup melakukan
konfirmasi melalui sistem yang kemudian pada penagihan perusahaan akan muncul

notifikasi tentang konfirmasi pembayaran tersebut.

H. System Flow Laporan Penagihan

Pembuatan Laporan Penagihan

Manager

Penagihan
Pemasaran

Pilih menu
Laporan
Penagihan

__cétak Laporan.. -
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Gambar 4.10 System Flow Laporan Penagihan



Pada system flow ini hanya menjelaskan alir sistem untuk membuat sebuah
laporan penagihan, laporan yang dimaksud disini yaitu rekap semua tagihan yang

ada pada range tanggal tertentu yang diminta oleh manager pemasaran.

I. System Flow Laporan Customer

Pembuatan Laporan Customer

Manager

Penagihan
Pemasaran

Pilih menu
Laporan
Customer

v
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Customer

- Customer
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Gambar 4.11 System Flow Laporan Customer

Pada system flow ini hanya menjelaskan alir sistem untuk membuat sebuah

laporan list customer yang telah menjalankan bisnis dengan perusahaan.



4.3.4. Data Flow Diagram

DFD merupakan perangkat yang digunakan pada metodologi
pengembangan sistem yang terstruktur. DFD menggambarkan seluruh kegiatan
yang terdapat dalam sistem. Penggambaran DFD dimulai dari awal yaitu Context

Diagram, kemudian DFD level 0, DF D level 1 dan DFD level 2.

A. Context Diagram

Manager [Laporan Customer]
=} . .
Pemasaran o [Struk Tagihan] Fenagihan
- Lo
[Laporan Penagihan] ‘
[Data Admin]
J—
1 =
L re ] I Tl haiEr:
Gudang [Data Produk] Client Zone untuk Penagihan -T5"335|F_5"“~_5‘35 =n
[Struk Tagihan] Tagihan]
[Buiti Felunasan]
E= [Data Sales] I Customer

[Data Penjualan]

[Data Customer]

Gambar 4.12 Context Diagram

Pada context diagram, menggambarkan proses sistem client zone secara
besarnya, context diagram di atas memiliki 5 entitas eksternal yaitu penagihan,
customer, sales, gudang, dan manager pemasaran. Masing-masing entitas memiliki
data-data yang berbeda untuk mendukung sistem akan berjalan dengan baik. Detail

dari context diagram dapat dilihat pada data flow diagram level 0.



B. DFD Level 0
DFD level 0 merupakan hasil dekomposisi dari context diagram, dimana
proses dijelaskan lebih detail. Pada DFD level O terdapat 3 proses utama yaitu

pengelolaan data master, proses penagihan, dan pembuatan laporan.

[Data Admin]

[Cata Produk]
_“_+_

[Data Customer]
1.1 - :

Gudang

Bl Customer
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S
F 3
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| L Penagihan
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\b. w [Laporan Penagihan]
[1] Tagihan | [2]| Detail Tagihan
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Manager

1| [Lepgran Tagihan]
Permasaran Laporan Customer]
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Gambar 4.13 Data Flow Diagram Level 0

C. DFD Level 1

DFD Level 1 merupakan dekomposisi dari setiap proses dalam DFD level
0, semua proses yang memiliki detail lebih dalam lagi tentunya perlu untuk di
dekomposisi jika proses tersebut masih bersifat tidak detail atau mengandung unsur
ambigu. Pada DFD level 0 dalam sistem ini, semua proses di lakukan dekomposisi
menjadi DFD level 1 pengelolaan data master, DFD level 1 proses penagihan, dan

DFD level 1 pembuatan laporan..



Pada masing-masing DFD level 1 dijelaskan lebih detil tentang proses
yang terjadi di dalam proses DFD level 0, mulai dari entitas yang terkait dalam

menjalankan proses, dan bagaimana datastore bekerja melakukan penyimpanan

data secara detil.

Penagihan Customer Sales

Gudang

Pengelclaan Data = Pengelolaan Data Pengelolaan Data

Pengelclaan Data

Admin 4 . Sales Customer Produk
|5| Admin | |4| Sales | |3| Customer 5 Produk

Gambar 4.14 Data Flow Diagram Level 1 Pengelolaan Data Master
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Gambar 4.15 Data Flow Diagram Level 1 Proses Penagihan
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Gambar 4.16 Data Flow Diagram Level 1 Pembuatan Laporan

D. DFD Level 2

Setelah dekomposisi ke dalam bentuk level 1 selesai, tidak semua proses
perlu di dekomposisi lagi ke dalam bentuk level 2 jika proses tersebut telah jelas.
Pada sistem client zone ini, hanya pelunasan yang dilakukan dekomposisi kembali

karena ada 2 jenis penagihan yang dapat dilakukan yaitu online dan offline
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Gambar 4.17 Data Flow Diagram Level 2 Pelunasan



4.3.5. Entity Relationship Diagram
ERD merupakan proses yang menunjukkan hubungan antar entitas, dan
relasi dari setiap entitas tersebut. ERD dibagi menjadi dua bentuk yaitu Conceptual

Data Model (CDM) dan Physical Data Model (PDM) yang dijelaskan sebagai

berikut:

A. CDM

Conceptual Data Model adalah gambaran secara kesluruhan struktur
aplikasi yang akan digunakan. CDM hanya merupakan gambaran awal dari struktur
sehingga tidak perlu khawatir dalam implementasi fisiknya. Bentuk CDM dari fitur

client zone untuk penagihan adalah sebagai berikut:

admin
# user \arisble characters (20}
o pass \ariable characters (20)
| Membuat
(f/_ Customer _\\I
# id cust Integer
o nama_cust Variable characters (100}
o alamst_cust Variakle characters (100) !
o kots cust \ariable characters {25) Tagihan
o region Variable characters {10} . # no faktur Characters (12)
o telp_cust Variable characters {12} Membayar = m Date
@ lama_futang Integer o tgl_jstuh_tempo Date
o plavon_lkredit Money o tgl_pelunasan Date
o sisa_lredit Maoney o tgl_konfirmasi Date
o email Variable characters (150} o metode_bayar  Integer
\3 password ariable characters {20} _/ o jumlah_tagihan Money
Sales |
# id sales Characters {3} |
o nama_sales Variablecharactes{20j | Menulis
o telp_ssles Variable characters {12} Melayani
o alamat_sales Variable characters {100)
o region_sales Variable characters (10}

Produk Detail Tagihan
# id produk Characters {4) Mencatat # no surat jalan Charscters {15}
o nama_produk Variable characters (30) — — — o ukuran Integer
o panjang Integer o jumlah Integer
o lebar Integer o harga_satuan Money

Gambar 4.18 Conceptual Data Model (CDM)



B. PDM

PDM merupakan gambaran struktur data yang akan diimplementasikan
olen DBMS. Dalam PDM dapat dilakukan optimalisasi database dengan melakukan
berbagai modifikasi, tetapi semua tersebut kembali kepada DBMS yang akan

digunakan. Bentuk PDM dari fitur client zone yang diolah dari CDM menggunakan

DBMS adalah sebagai berikut :

lama_hutang integer

Customer
id cust integer
nama_cust varchar{100})
alamat_ecust wvarchar{100}
kota_cust varchar(25)
region varchar{10})
telp_cust varchar{12)

plavon_kredit numerici8,2)

alamat_sales wvarchar{100)
region_sales warchar{10)

siza_lredit numernics,2)
email varchar{150)
password warchar{20})
Ssales
id sales char{3}
namsa_sales warchar20)
telp_sales warchar{12) =uf

Gambar 4.19 Physical Data Model (PDM)

4.3.6.

Struktur tabel digunakan dalam pembuatan fitur client zone untuk
penagihan. Data-data tersebut merupakan detil dari setiap tabel yang akan

diimplementasikan ke dalam sistem untuk keperluan data. Untuk struktur dari setiap

Tagihan
no faktur char{12} =plc
id_cust integer =fil= =
id_sales char(3) <fcE> admin
user varchar(20)  =fZ= =] user varchar20) <pi=
tgl_faktur date pass wvarchar20)
tgl_jatuh_tempo date
tgl_pelunasan date
tgl_konfirmasi date
metode_bayar integer
jumlah_tagihan numericg 2)
h
Detail Tagihan
no faktur char{12) =pk fel=
id produk char{4} <pl fk2>
0o surst slsn char18) i
ukuran integer
jumlah integer
harga_satuan numeric{g 2)

Produk
id produk char{4)} g
nama_produk  varchar{30) =}
panjang integer
lebar integer

Struktur Tabel

tabel tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

A. Tabel Admin

Nama Tabel

Primary Key

: Admin

. user



Foreign Key -

Fungsi . Untuk menyimpan username dan password admin yang akan

mengoperasikan sistem.

Tabel 4.1 Tabel Admin

Field Tipe Panjang Keterangan
User Varchar 20 Primary Key
Pass Varchar 20
B. Tabel Sales
Nama Tabel : Sales
Primary Key :1d_sales
Foreign Key -
Fungsi : Untuk menyimpan data sales yang akan melakukan penagihan

Tabel 4.2 Tabel Sales

Field Tipe Panjang Keterangan
Id_sales Char 3 Primary Key
Nama_sales Varchar 20

Telp_sales Varchar 12

Alamat_sales Varchar 100

Region_sales Varchar 10

C. Tabel Customer

Nama Tabel : Customer
Primary Key - id_cust
Foreign Key -

Fungsi : Untuk menyimpan data customer untuk pengiriman tagihan



Tabel 4.3 Tabel Customer

Field Tipe Panjang Keterangan
Id_cust Integer Primary Key
Nama_cust Varchar 100
Alamat_cust Varchar 100
Kota_cust Varchar 25
Region Varchar 10
Telp_cust Varchar 12
Lama_hutang Integer
Plavon_kredit Numeric 8,2
Sisa_kredit Numeric 8,2
Email Varchar 150
Password Varchar 20
D. Tabel Produk
Nama Tabel : Produk
Primary Key - id_produk
Foreign Key -
Fungsi : Untuk menyimpan data produk yang dimiliki oleh perusahaan.
Tabel 4.4 Tabel Produk
Field Tipe Panjang Keterangan
Id_produk Char 4 Primary Key
Nama_produk Varchar 30
Panjang Integer




Lebar Integer

E. Tabel Tagihan

Nama Tabel : Tagihan

Primary Key : no_faktur

Foreign Key - id_cust,id_sales,user
Fungsi : Untuk mencatat tagihan untuk customer yang digunakan untuk
penagihan.

Tabel 4.5 Tabel Tagihan

Field Tipe Panjang Keterangan
No_faktur Char 12 Primary Key
Id_cust Integer Foreign Key
Id_sales Char 3 Foreign Key
User Varchar 20 Foreign Key
Tgl_faktur Date

Tgl_jatuh_tempo | Date

Tgl_pelunasan Date

Tgl_konfirmasi Date

Metode_bayar Integer

Jumlah_tagihan Numeric 8,2

F. Tabel Detail Tagihan

Nama Tabel : Detail Tagihan
Primary Key - no_faktur,id_produk,no_surat_jalan

Foreign Key - id_produk,no_faktur



Fungsi : Untuk menyimpan detail tagihan, detail yang dimaksud yaitu

produk yang dipesan, surat jalan pemesanan, dan lain-lain.

Tabel 4.6 Tabel Detail Tagihan

No_faktur Char 12 Primary Key,
Foreign Key

Id_produk Char 4 Primary Key,
Foreign Key

No_surat_jalan Char 15 Primary Key

Ukuran Integer

Jumlah Integer

Harga_satuan Numeric 8,2

4.3.7. Desain Input/Output

Perancangan desain program diperlukan, agar user dapat berinteraksi
dengan sistem. Perancangan dilakukan dengan tujuan agar user dapat menggunakan
sistem dengan mudah, perancangan ini dibuat disesuaikan dengan informasi yang
akan diberikan oleh user atau informasi yang akan diterima. Dalam sub bab ini akan

dijelaskan rancangan desain interface dari form-form.

A. Desain Form Login

Halaman Login merupakan halaman pertama yang akan ditampilkan pada
saat admin akan menggunakan sistem. Pada gambar 4.20 merupakan tampilan
untuk melakukan login, dimana admin melakukan input username dan password
yang kemudian akan dilakukan pengecekan oleh sistem. Form login yang

digunakan oleh customer maupun admin memiliki desain yang sama.



Username
Great Wall
Logo | Password

Gambar 4.20 Rancangan Desain Form Login

B. Desain Home Admin

Setelah melakukan login, halaman yang ditampilakn kepada admin yaitu
halaman Home, dimana pada halaman ini terdapat menu navigasi dan beberapa
informasi penting seperti tagihan yang sudah mendekati jatuh tempo, adanya
konfirmasi pelunasan atau tidak, adanya tagihan yang sudah melewati jatuh tempo
dan belum dilakukan pembayaran, dan yang terakhir yaitu 10 faktur terbaru. Desain

dari halaman ini dapat dilihat pada gambar 4.21.

Main | Dats | Report | Logout Admin Penagihan

Gambar 4.21 Rancangan Home Admin



C. Desain List Data

Pada gambar 4.22 menjelaskan tentang tampilan yang akan diberikan
ketika admin akan melakukan pengolahan data master, mulai dari data
admin,customer,sales, produk dan data transaksi tagihan. Semua hal yang berkaitan
dengan pengolahan data dapat dilakukan pada halaman ini. Pada kotak yang

bertuliskan data master nantinya akan berisi list dari data master yang diminta.

Data

=

Main | Data | Report | Logout

(_Tembah )

Gambar 4.22 Rancangan Tampilan List Data Master

D. Desain Form Tambah Admin
Dalam sistem, dapat dilakukan pembuatan admin baru. Pada gambar 4.23
menampilkan rancangan form yang akan digunakan untuk membuat admin baru,

hal yang perlu diisi pada saat membuat admin baru yaitu username, dan password.

Username

Password

Ulangi Password

Gambar 4.24 Rancangan Form Tambah Admin



E. Desain Form Tambah Customer

Form ini digunakan untuk menambahkan customer baru, semua data
customer diinputkan ke dalam form dan langsung dapat disimpan digunakan untuk
pembuatan tagihan baru. Pada gambar 4.23 menampilkan inputan yang digunakan
untuk menambahkan customer baru, mulai dari nama customer, alamat, kota,

region, telepon, tempo hutang, dan plavon kredit.

Nama Customer

Alamat

Kota

Region

Telepon

Tempo Hutang

Plavon Kredit |
L N—

Gambar 4.23 Rancangan Form Tambah Customer

F. Desain Form Tambah Produk
Form ini digunakan untuk penambahan produk baru, pada gambar 4.25
menampilkan tentang data apa saja yang diperlukan, yaitu id produk, nama produk,

panjang produk, dna lebar produk.

1D Produk

Nama Produk

Panjang

Lebar

Gambar 4.25 Rancangan Form Tambah Produk



G. Desain Form Tambah Sales

Form ini berfungsi untuk menambahkan data sales baru untuk mendukung
pembuatan tagihan. Desain dari form ini dapat dilihat pada gambar 4.2 yang
menampilkan input yang dibutuhkan untuk data sales yaitu id sales, nama sales,

telepon, alamat, dan region sales.

ID Sales
Nama Sales

Telepon

Alamat

Region

“ Tambah

Gambar 4.25 Rancangan Form Tambah Sales

H. Desain Form Buat Tagihan

Form ini berfungsi untuk pembuatan tagihan baru setelah penjualan telah
dilakukan oleh perusahaan, pada gambar 4.26 menampilkan data apa saja yang
diperlukan untuk membuat tagihan baru, customer dipilih oleh admin yang
kemudian sales tagih diisi secara otomatis oleh sistem disesuaikan dengan region
yang ditangani oleh setiap sales. Kemudian nomor faktur diisi secara manual oleh
perusahaan karena nomor faktur memiliki cara unik untuk pengisian..

Detil barang yang dipesan tentunya berjumlah lebih dari 1 dan setiap
barang memiliki nomor surat jalan yang berbeda-beda untuk pengirimannya,
sehingga detil produk yang diisikan ke dalam form yaitu nama barang yang akan

dipesan, ukuran barang, surat jalan, jumlah barang, dan harga satuan barang.



Setelah semua data diisi maka akan langsung dilakukan pengisian Total tagihan dan

dapat disimpan.

Main | Data | Report | Logout Tagihan Baru

Nama Customer

Sales Tagih

No Faktur

Tanggal Faktur

Tanggal Jatuh Tempo

Barang Tebal No Surat Jalan | |Harga +

Totzl Tagihan

Gambar 4.26 Rancangan Form Buat Tagihan

Setelah penyimpanan dilakukan, sistem akan otomatis membuat hasil
cetakan yang berupa format pdf dan dapat langsung dicetak untuk dibeirkan kepada
csutomer.. Tampilan cetakan dapat dilihat pada gambar 4.27. Isi dari rancangan

struk tagihan sama dengan isi pada saat dilakukannya pembuatan tagihan.



Loga Faktur

Nama Customer No Faktur

Sales Tagih Tanggal Faktur

Tanggal Jatuh Tempo

Total Tagihan

Cetak

Gambar 4.27 Rancangan Struk Tagihan

I. Desain Form Generate Laporan

Form ini digunakan untuk pembuatan laporan, pada gambar 4.28
menampilkan tentang inputan yang digunakan untuk mencetak laporan, mulai dari
laporan customer dan laporan penagihan. Untuk laporan penagihan hanya perlu
inputan yaitu berupa tanggal awal yang diinginkan dan tanggal akhir yang
diinginkan oleh perusahaan, kemudian untuk laporan customer hanya butuh inputan

yaitu siapa customer yang akan dilakukan rekap tagihannya.



Main | Data | Report | Logout Report

| Tanggal Mulai | s |Tanggal Akhir |

Main | Dats | Report | Logout Report

Customer

Gambar 4.28 Rancangan Form Generate Laporan

J. Desain Laporan List Customer

Halaman ini digunakan untuk mencetak laporan list customer, list
customer yang dimaksud yaitu semua customer yang telah diinputkan datanya dan
tersimpan di dalam sistem. Bentuk tampilan dari laporan ini dapat dilihat pada

gambar 4.29



Laporan List Customer

Total Customer 0

Gambar 4.29 Rancangan Laporan List Customer

K. Desain Laporan Customer

Halaman ini menampilkan rekap tagihan customer yang dipilih
sebelumnya pada saat generate laporan, pada gambar 4.30 menampilkan laporan
customer. Laporan yang ditampilkan yaitu jumlah pembelian customer, berapa
banyak tagihan yang dimiliki oleh customer, tagihan yang sudah melewati jatuh

tempo atau belum melewati.

Laporan Customer X
Periode 05-04-2015 s/d 05-05-2015

Total Penagihan Rp.0.-
Tagihan Melewati Jatuh Tempo 0
Tagihan Terlunasi 0
Tagihan Belum Lunas 0

Gambar 4.30 Rancangan Laporan Customer



L. Desain Laporan Penagihan

Halaman ini menampilkan rekap semua tagihan yang sebelum pada saat
generate laporan dilakukan pemilihan tanggal awal dan tanggal akhir tagihan yang
ingin di rekap, pada gambar 4.31 menampilkan laporan customer. Laporan yang
ditampilkan yaitu jumlah pembelian customer, berapa banyak tagihan yang dimiliki

oleh customer, tagihan yang sudah melewati jatuh tempo atau belum melewati.

Laporan Penagihan
Periode 05-04-2015 s/d 05-05-2015

Total Penagihan Rp.0.-
Tagihan Melewati Jatuh Tempo 0
Tagihan Terlunasi

Tagihan Belum Lunas

Gambar 4.31 Rancangan Laporan Penagihan

M. Desain Home Customer

Halaman ini menampilkan halaman setelah Customer login ke dalam
sistem, pada gambar 4.32 menampilkan isi dari halaman ini yaitu menu navigasi
untuk melakukan perubahan data customer, dan menampilkan semua list tagihan
yang dimiliki oleh customer. List tagihan yang ditampilkan disini sama dengan list
tagihan yang ada di admin, namun di halaman home customer hanya menampilkan

tagihan yang dimiliki oleh customer.



Main | Dats Profil | Logout Selamat Datang, Mr. XXX

List Tagihan

Gambar 4.32 Rancangan Home Customer

N. Desain Form Pelunasan Tagihan

Selain untuk melihat list tagihan yang dimiliki oleh setiap customer,
customer dapat melakukan konfirmasi pelunasan dengan tampilan pada gambar
4.33. Hal yang diberikan oleh user yaitu metode pembayaran yang digunakan, dapat

berupa transfer, cash, atau cek.

La 3 DB BP B

No Faktur ,
Metode Bayar [ v]

Konfirmasi

Gambar 4.33 Rancangan Form Pelunasan Tagihan



BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Implementasi Sistem

Pada tahap ini, desain sistem yang telah dirancang sebelumnya akan
diterapkan secara langsung dalam bentuk program. Tentunya untuk implementasi
juga memiliki kebutuhan teknologi baik perangkat lunak maupun perangkat keras
untuk menunjang jalannya sistem. Beberapa perangkat lunak yang digunakan untuk
pembuatn sistem yaitu XAMPP yaitu web server yang sifatnya freeware sehingga
dapat digunakan tanpa mengeluarkan biaya, Browser sebagai perangkat untuk

menjalankan sistem, dan Text editor yang digunakan untuk membuat sistem.

Dalam pembuatan sistem, digunakan 2 perangkat text editor yaitu Adobe
Bracket dan Notepad++. Kedua text editor tersebut memberi bantuan untuk
membandingkan dua kode tanpa harus berpindah-pindah sehingga waktu yang
dibutuhkan untuk mengembangkan sistem tidak lama. Selain text editor, basis data
untuk tempat penyimpanan data yang digunakan yaitu MySQL dimana fitur

tersebut sudah menjadi satu dengan web server XAMPP.

5.2. Kebutuhan Implementasi

Sistem yang dibangun berbasiskan web, dan untuk menjalankan sistem
dengan baik dibutuhkan beberapa persyaratan minimal mengenai perangkat yang
harus digunakan mulai dari perangkat keras dan perangkat lunak yang harus

dipenuhi.



5.2.1. Kebutuhan Perangkat Keras

Minimal kebutuhan perangkat keras untuk server dan klien tentunya
harus diketahui agar sistem dapat berjalan tanpa masalah. Agar sistem dapat
berjalan dengan lancar, dibutuhkan spesifikasi minimal untuk perangkat keras

server yang akan digunakan yaitu:

1. Processor Intel Core i5 3.0Ghz
2. RAM 4 Gigabytes DDR3

3. Harddisk Drive 80 Gigabytes
4. USB 2.0 Port

5. PS2 Mouse/Keyboard

6. Network Interface Card 100 MB Ethernet LAN

Setelah perangkat keras yang digunakan oleh server, kebutuhan perangkat keras
untuk klien juga harus diketahui agar sistem dapat digunakan dengan baik.

Spesifikasi minimal yang dibutuhkan untuk klien yaitu:

1. Intel Pentium IV 2.80Ghz

2. RAM 1 Gigabytes DDR2

3. Harddisk Drive 20 Gigabytes
4. Network Interface Card

5. PS2 Mouse/Keyboard

6. USB 2.0 Port

5.2.2. Kebutuhan Perangkat Lunak
Untuk dapat menggunakan sistem, tidak hanya membutuhkan perangkat

keras namun juga membutuhkan perangkat lunak agar dapat menjalankannya.



Untuk server, perangkat lunak penting yang dibutuhkan berupa Sistem Operasi,

Web Server, dan DBMS. Perangkat lunak tersebut antara lain:

1. Sistem Operasi : Microsoft Windows XP/Linux Ubuntu 12.04
2. Web Server : XAMPP/LAMPP

3. Database : MySQL

Kemudian untuk klien, perangkat lunak yang dibutuhkan untuk
menjalankan server hanya dua yaitu Sistem Operasi dan Web Browser. Perangkat

lunak tersebut antara lain :

1. Sistem Operasi :Microsoft Windows XP/Linux Ubuntu 12.04

2. Web Browser : Mozilla Firefox/Google Chrome/Safari

5.3. Implementasi Desain Input/Output

Dalam sistem ini, terdapat dua website yaitu website tentang profil
perusahaan dan website tentang fitur client zone untuk penagihan. Pada website
profil perusahaan menjelaskan tentang produk-produk yang dimiliki oleh
perusahaan, tentang gambaran perusahaan, dan cara melakukan komunikasi dengan
perusahaan. Sedangkan client zone untuk penagihan tentang tagihan-tagihan yang
dimiliki oleh customer, dan laporan-laporan tentang penagihan untuk

perusahaan.Berikut ada penjelasan implementasi dari kedua hal tersebut:

5.3.1. Website Profil Perusahaan

Konsep dasar dari desain website profil perusahaan ini yaitu membentuk
website dengan model single page webiste, dimana semua isi dari website
dikumpulkan ke dalam satu halaman. Bentuk desain dari website profil perusahaan

akan dijelaskan sebagai berikut:



A. Home

Halaman ini merupakan halaman pertama yang akan ditampilkan ketika
membuka website profil perusahaan yang menunjukkan tentang logo dari
perusahaan. Ada 4 menu yang ditampilkan pada website ini yaitu produk, tentang
kami, support, dan client zone. Dengan konsep single page website, ketika menekan
tombol menu lainnya maka cursor secara otomatis akan bergeser ke content dengan
menu yang dipilih yang dituju kecuali Client Zone yang akan berpindah halaman

website.

6 Produk  Tentang Kami  Support  Client Zone

Gambar 5.1 Implementasi Halaman Home

B. Produk

Pada Halaman ini menampilkan tentang produk-produk yang dimiliki oleh
perusahaan, untuk produk yang dimiliki perusahaan hanya 2 yang menjadi fokus
yaitu batu bata ringan dan panel lantai. Penjelasan dari produk secara rinci yaitu
pengenalan produk, kemudian spesifikasi dari produk, dan yang terakhir yaitu

keuntungan dari penggunaan produk.



Memperkenalkan

Bata Ringan AAC

Bata Ringan AAC

Bata Ringan AAC ( Autodlaved Aerated Concrete ) Great Wall diproduksi dengan kualitas yang terjamin, dengan menggunakan teknologi terbaik dari Jerman dan
bahan yang digunakan bersifat ramah lingkungan. Tentunya banyak sekali keungguian yang bisa didapatkan dengan menggunakan Bata Ringan Great Wall
Spes\ﬂkasl

KELIMLIHQB"

Panel Lantai
Panel Lantai

Selain bata fingan AAC, Great Wall juga memperkenalkan sebuah produk lain yaitu Panel Lantai yang dapat membantu proses pembangunan lebih cepat dan praktis
karena pengaplikasiannya yang tidak terlalu rumit. Berat Panel Lantai Great Wall jauh lebih ringan daripada cor konvensional tetapi memiliki kekuatan dan ketahanan
yang sama dengan cor konvensional. Kecepatan yang dihasilkan, biaya yang dibutuhkan, dan kuaiitas yang bagus merupakan tuntutan dalam perkembangan
kebutuhan customer saat ini

Spesifikasi

Keuntungan

Gambar 5.2 Implementasi Halaman Produk

C. Tentang Kami
Pada halaman ini ditampilkan tentang profil perusahaan dan foto-foto

tempat produksi perusahaan. Serta sedikit penjelasan tentang cara kerja perusahaan.

Gambar 5.3 Implementasi Halaman Tentang Kami



D. Support
Halaman ini terdapat pada bagian akhir website, dimana customer yang
tertarik untuk bekerja sama dengan perusahaan dapat langsung menghubungi

perusahaan atau melewati email dengan menggunakan forumlir yang tersedia.

Silahkan Menghubungi kami di alamat benkut atau mengisi formulir yang telah kami sediakan di bawah untuk mendapat informasi lebih lanjut
tentang perusahaan kami

© Copyright 2015 Great Wall. All Right Reserved.

Gambar 5.4 Implementasi Halaman Support

5.3.2.  Website Client Zone untuk Penagihan

A. Form Login

Pada halaman ini merupakan halaman pertama yang ditampilkan baik
kepada customer maupun kepada admin, untuk mengakses sistem yang ada user
harus memasukkan username dan password yang telah ada di dalam database.

Untuk customer dapat melakukan login dengan menggunakan email.



GREAT WALL

Silahkan Login

Signin &

Gambar.5.5 Implementasi Form Login

B. Main Home Admin

Halaman ini merupakan halaman awal setelah admin melakukan login.
Pada halaman ini admin mendapatkan 4 informasi penting yaitu 10 Faktur terbaru,
faktur yang mendekati jatuh tempo, faktur yang melewati jatuh tempo, dan faktur
yang memiliki konfirmasi pelunasan dari customer. Jika tidak ada informasi yang

bersangkutan maka kotak informasi tidak akan muncul.

[} Administrasi Penagihan %

€« N B Ioc:alhcst,‘pena;uham-’main

@ FBData ¢AReport @ Logout Admin Penagihan

Jatuh Tempo Kurang dari 7 Hari

* 201501010001 - PT. LENTERALESTARI BUANARAYA - 2015-07-14
* SAA/2015/001 - PT. LENTERALESTARI BUANARAYA - 2015-07-05

10 Faktur Terbaru

No Faktur - Customer - Tanggal Faktur
« 201501010001 - PT. LENTERALESTARI BUANARAYA - 2015-06-14
« SAA2015/001 - PT. LENTERALESTARI BUANARAYA - 2015-06-05

Gambar 5.6 Implementasi Main Home Admin



C. Data Master

Pada halaman ini berisi semua data yang ada di dalam database, data
master yang tersimpan yaitu data customer, data admin, data sales, dan data produk.
Dalam data master ini terdapat sebuah tabel yang menampilkan isi dari
database,dan di atas tabel terdapat satu tombol yang berfungsi untuk menampilkan
for untuk penambahan data baru. Pada kolom action pada kotak berisi dua tombol
yaitu pensil dan tanda silang. Pensil berfungsi untuk melakukan update, dan tanda
silang berfungsi untuk menghapus data. Jika dilakukan penghapusan data, sistem
akan langsung memunculkan notifikasi bahwa data yang dihapus tidak dapat

dikembalikan lagi.

J" Administrasi Penaginan % 4l localhost / 127.001 / per. x JavaSeript random{) Meth x \y | B --°
€« €' | [i localhost/penagiha ata&pick=custome ) =
Zoom: 110%
= fBData Repo © Logout D Setel ulang ke defaut
B Tagihan @ Customer &% User Admin -'a’-;‘e-; -'."-:
User
Search:
No Nama Customer Alamat Kota Telp Email Action
1 PT.LENTERALESTARI Jin. Ngagel Jaya SURABAYA 0315040609 = greatwalmaterial@gmail.com . %
BUANARAYA Selatan 145
No Nama Customer Alamat Kota Telp Email Action
Showing 1 to 1 of 1 entries

Gambar 5.7 Implementasi Halaman Data Master

D. Form Tambah Admin
Form ini berfungsi untuk menambahkan admin baru yang ditentukan oleh

perusahaan, pengisian yang diperlukan yaitu username, password, dan pengulangan



password. Pengulangan password diperlukan untuk meyakinkan bahwa password

yang diisi oleh admin betul.

& = C [ localhost/penagihan/main/data&pick=adminuser by @

Buat User Baru

Username

Password *

Password

Password Ulang *

Gambar 5.8 Implementasi Form Tambah Admin

E. Form Tambah Customer

Form ini berfungsi untuk menambahkan data master customer baru ke
dalam database. Untuk mengakses form ini dapat menggunakan halaman data
master kemudian memilih menu customer, dan langsung menekan tombol tambah
pada kiri atas halaman. Pengisian yang perlu dilakukan yaitu nama customer,
alamat customer, kota customer, region customer, nomor telepon customer, lama
pembayaran, plavon kredit, dan email. Sedangkan untuk password auto generate
oleh sistem. Setelah melakukan pengisian semua field, pada saat penekanan tombol
tambah sistem akan langsung melakukan generate id customer yang ada di dalam
database dan melakukan pengecekan tentang nama customer apakah nama

customer sudah tersimpan atau belum di dalam database.



€ - @ [ localhost/penagihan/main/data&pick=customer Qmv @ =

Tambah Customer Baru

100034

Gambar 5.9 Implementasi Form Tambah Customer

F. Form Tambah Sales

Form ini berfungsi untuk menambahkan data sales baru ke dalam database.
Untuk mengakses form ini sama dengan pengakses form tambah customer, melalui
halaman data master dan memilih menu sales. Field-field yang perlu diisi untuk
penyimpanan data ke dalam database yaitu id sales yang bersifat unik ditentukan
oleh perusahaan, kemudian nama sales, telepon, alamat, dan region. Setiap sales
tentunya memiliki region lebih dari satu, untuk penulisan region dipisah dengan
menggunakan tanda koma. Region tersebut nantinya digunakan untuk menentukan
siapa yang menangani customer disesuaikan dengan region customer yang ada di
dalam data master customer. Setelah itu dengan menekan tombol simpan, sistem
akan melakukan pengecekan terlebih dahulu apakah data sales sudah ada di dalam
database. Jika data sudah ada, maka akan muncul konfirmasi untuk mengganti data

yang lama atau membatalkan penambahan data.



[) Administrasi Penaginan %

€ = C [ localhost/penagihan/main/datadpick=sales iy ©

Tambah Sales Baru

ID sales

ID Sales

Nama Sales

Nama Sales

Telepon

Telepon Sales

Alamat

Alamat Sales

Region

Region Sales

Gambar 5.10 Implementasi Form Tambah Sales

G. Form Tambah Produk

Form ini berfungsi untuk menambah produk baru, dimana produk yang
dimiliki perusahaan memiliki panjang dan lebar yang sama namun setiap kali
pemesanan memiliki tebal yang berbeda. Oleh karena itu, dalam penyimpanan data
yang diperlukan yaitu kode produk, nama produk, satuan, panjang, dan lebar
produk. Semua data produk ini nantinya digunakan pada saat pembuatan tagihan

baru.

Buat User Baru

Kode Produk

Nama Produk

Gambar 5.11 Implementasi Form Tambah Produk



H. Form Pembuatan Tagihan

Form ini merupakan transaksi utama yang digunakan dalam sistem ini.
Sebelum memasuki form pembuatan tagihan, harus dipastikan terlebih dahulu
bahwa semua data master telah memiliki data karena tanpa data master pembuatan
tagihan tidak dapat dilakukan. Cara pembuatan tagihan tidak sulit, yang pertama
yaitu pemilihan customer yang disediakan pada tombol list customer yang akan
menampilkan semua list customer dan langsung dapat dipilih. Setelah pemilihan
customer selesai, sistem akan langsung secara otomatis mengisi field yang berada
di bawah sub data customer. Kemudian sistem akan melakukan pengambilan data
lama pembayaran untuk menentukan tanggal penagihan. Setelah melakukan
pengisian data customer, admin dapat langsung berlanjut ke pengisian rincian
tagihan yaitu nomor faktur, detail produk, dan keterangan. Setelah itu tagihan dapat
langsung disimpan ke dalam database. Untuk melihat list data tagihan yang sudah
tersimpan di dalam sistem, menu untuk mengakses list tersebut terdapat pada menu

list data master.

Data Customer s cues

Rincian Tagihan

Gambar 5.12 Implementasi Form Pembuatan Tagihan



I. Struk Tagihan

Halaman ini berisi tentang struk tagihan yang akan dicetak setelah
pembuatan tagihan dilakukan sebelumnya. Isi dari struk tagihan ini yaitu data
customer yang terkait, sales yang akan melakukan pelayanan jika terjadi masalah
pada penagihan, tanggal pembuatan faktur, tanggal jatuh tempo pembayaran, dan

detil produk.

YT =\ B-sEa

Nama Barang | Ukuran(mm)|  Surat Jalan Jumlah | Harga ‘s-bTol-I

Bata Ringan1 | 100x100x12 2 12 [ T
[ Total 134 |

Dummy Tagihan

Gambar 5.13 Implementasi Pencentakan Struk Tagihan

J.  Generate Report

Halaman ini berfungsi untuk membuat laporan baru baik laporan
penagihan maupun laporan customer. Semua pencetakan laporan dapat dilakukan
disini. Untuk penagihan dapat membuat dua jenis laporan yaitu laporan semua
tagihan antara tanggal tertentu, atau laporan tagihan satu customer selama periode
tertentu. Kemudian pada pembuatan laporan customer terdapat pencetakan list

customer yang sudah bergabung menjadi rekan bisnis dengan perusahaan.



[} Administrasi Penagihan %

€ - C [} localhost/penagihan/main/report&rep=lapTagihan 2 O =
Ewman  FBpai © Logout Data Master

[ Penagihan Customer

Laporan Tagihan

Laporan Tagihan

Cetak laporan detail user periode dari tanggal * |2015-06-02 sampai tanggal - 2015-07-02

Cetak

Laporan Customer

Cari Cusiomer

ook laporan deta user periode daritanggal | Jsampattanggal ||

Cetak

Gambar 5.14 Implementasi Generate Laporan Penagihan

& C. [ localhost/penagihan/main/report&rep=lapCustomer Ty © =

=wuan  HBpata © Logout Data Master

Laporan Customer

Laporan List Customer

Cetak Laporan

Gambar 5.15 Implementasi Generate Laporan Customer

K. Laporan Detil Customer
Halaman ini merupakan hasil pencetakan laporan penagihan yang sifatnya
hanya satu customer saja. Informasi yang ditampilkan yaitu jumlah tagihan yang

dimiliki oleh customer tersebut baik yang sudah terbayar maupun yang belum



terbayar, kemudian dilanjutkan dengan tagihan yang terlunasi dan belum terlunasi,
dan yang terakhir yaitu tagihan yang melewati jatuh tempo pembayaran. Kemudian

detail transaksi tagihan dipecah-pecah ke dalam tabel disesuaikan dengan

kategorinya.

:

=}

X
1] I

€« € | [3 localhost/penagihan/function/laporanDetailCustomes 7w O

PT. LENTERALESTARI BUANARAYA
Building Material Manufacturer

chegrwaLL SURABAYA

Laporan Customer PT. LENTERALESTARI BUANARAYA
Periode 2015-06-01 s/d 2015-07-01

Jumlah pembelian Customer : Rp 288 -
Jumlah Tagihan Terlunasi : 0

Jumlah Tagihan Belum Lunas : 2

Jumlah Tagihan Melebihi Jatuh Tempo : 0

Semua Tagihan

No Faktur Tanggal Faktur Tanggal Tanggal Jatuh | Jumlah Tagihan
Pembayaran Tempo
201501010001 2015-06-14 Belum Lunas 2015-07-14 Rp.144
SAAR015/001 2015-06-05 Belum Lunas 2015-07-05 Rp.144

Tagihan terlunasi

No Faktur Tanggal Faktur Tanggal Tanggal Jatuh | Jumlah Tagihan
Pembayaran Tempo
Tagihan belum terlunasi
No Faktur Tanggal Faktur Tanggal Tanggal Jatuh Jumlah Tagihan |
Pembayaran Tempo .

Gambar 5.16 Implementasi Pencetakan Laporan Satu Customer

L. Laporan Semua Customer

Halaman ini berisi tentang laporan semua customer yang telah bergabung
menjadi rekan bisnis perusahaan. Selain itu, perusahaan juga dapat mengetahui
plavon kredit yang terpakai saat pembuatan laporan. Data ang ditampilkan dalam
laporan ini yaitu nama, alamat, region, telepon, Tempo Pembayaran, plavon kredit,
dan sisa kredit yang dimiliki. Data kota di dalam laporan ini dijadikan satu dengan

region seperti pada gambar 5.17.



[E] tocalhost/penagihan/func x

C' | [ localhost/penagihan/function/laporanAllCustomer 7 O =

PT. LENTERALESTARI BUANARAYA
Building Material Manufacturer
Gaeatway, SURABAYA

Laporan Customer Great Wall

No Nama Alamat Region | Telepon Durasi Plavon Sisa
Customer Hutang
1 |PT. LENTERA| Jin. Ngagel Jaya |SURABAY 0315040609 30 Hari 15,000,000 [14.999.712
LESTARI Selatan 145 A TIMUR
BUANARAYA
Total Customer 1

Gambar 5.17 Implementasi Laporan Semua Customer

M. Laporan Penagihan

Halaman ini merupakan hasil cetak dari semua penagihan yang telah
terjadi dalam perusahaan pada periode tertentu. Isi dari laporan ini sama dengan
laporan detil customer, hanya berbeda laporan ini mencetak tagihan dari semua

customer.

[E localhost/penaginan/func x

<« € [} localhost/penagihan/function/laporanTagihan

b
©
[0

1>

PT. LENTERALESTARI BUANARAYA
iiding Material Manufacturer

Bui
creatwau, SURABAYA

Laporan Penagihan

Periode 2015-06-01 s/d 2015-07-01

Jumlah Tagihan : Rp.288.-

Jumlah Tagihan Terlunasi : 0

Jumlah Tagihan Belum Lunas : 2

Jumlah Tagihan Melebihi Jatuh Tempo : 0

Semua Tagihan

No Faktur Tanggal Faktur Tanggal Tanggal Jatuh | Jumlah Tagihan
Pembayaran Tempo —
201501010001 2015-06-14 Belum Lunas 2015-07-14 Rp. 144
SAA015/001 2015-06-05 Belum Lunas 2015-07-05 Rp. 144

Tagihan terlunasi

No Faktur Tanggal Faktur Tanggal Tanggal Jatuh | Jumlah Tagihan
Pembayaran Tempo
Tagihan belum terlunasi
No Faktur Tanggal Faktur Tanggal Tanggal Jatuh | Jumlah Tagihan
Pembayaran Tempo ~

Gambar 5.18 Implementasi Laporan Penagihan



N. Main Home Customer

Halaman ini merupakan tampilan utama yang dibeirkan kepada customer
setelah melakukan login ke dalam sistem. Berbeda dengan admin, informasi yang
diberikan kepada customer pada halaman awal ini langsung yaitu Isit tagihan yang
dimilikinya baik saat ini ataupun yang sudah terbayar. Customer juga dapat melakukan

pencetakan tagihan, dan melihat detil dari tagihan.

€« C | [ localhost/user/main/ QR O =
::=DECE  © Logout Data

A Tagihan M Customer

User

Search

Tanggal Tanggal Tanggal Tanggal
Nomeor Faktur Customer Faktur ¥ Tagih Konfirmasi Pembayaran Action
201501010001 PT.LENTERALESTARI 2015-06-14 2015-07-14  2015-06-15 E
BUANARAYA
SAA/2015/001  PT.LENTERALESTARI 2015-06-05 | 2015-07-05 | = (]
BUANARAYA
Nomeor Faktur Customer Tanggal Tanggal Tanggal Tanggal Action
Faktur Tagih Konfirmasi Pembayaran
Showing 1 to 2 of 2 entries ~ First Previous - Next Last -

Gambar 5.19 Implementasi Main Home Customer

O. Form Pelunasan Tagihan

Selain dapat melihat tagihan yang dimiliki, customer juga dapat melakukan
konfirmasi pelunasan melalui form proses pelunasan tagihan. Pelunasan akan di proses
oleh sistem langsung melakukan perubahan pada tanggal konfirmasi tagihan dan

memunculkan informasi baru mengenai konfirmasi pada halaman main home admin.



[ [ 2sministrasipenaginan xJ [ Administrasi Penaginan  x

PRI (R e p—) ([T ) G P wn,  : % |

€ - € [ localhost/user/main/detail Tagihan&faktur=201505050001 QMmO =

Proses Konfirmasi Pelunasan

Nomor Faktur

201505050001

Pembayaran

1-Transfer

Gambar 5.20 Implementasi Form Pelunasan Tagihan



BAB VI
PENUTUP
6.1. Kesimpulan
Pembuatan Website profil perusahaan dengan fitur Client Zone untuk penagihan
bertujuan untuk mempermudah bagian pemasaran untuk melakukan tugasnya
memperkenalkan produk perusahaan, dan mempermudah bagian penagihan untuk
melakukan pencatatan data transaksi tagihan. Secara garis besar, setelah

pelaksanaan uji coba pada website dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu:

1. Pembacaan informasi pada website profil perusahaan dapat dilakukan
dengan mudah

2. Proses penyimpanan atau pengubahan data master dapat dilakukan dengan
mudah.

3. Fitur client zone dapat memberikan informasi kepada perusahaan mengenai
tagihan customer yang telah menjalin hubungan bisnis dan informasi

tentang customer yang dimiliki perusahaan.

6.2. Saran
Saran yang dapat diberikan untuk mengembangkan website profil perusahaan

dengan fitur client zone untuk penagihan ini yaitu:

1. Pengubahan website profil perusahaan menjadi bentuk dinamis sehingga
jika ada perubahan produk dapat dilakukan dengan mudah.
2. Pengembangkan fitur client zone untuk mencakup sistem penjualan secara

online.
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